
5 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terkait 

Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan pemilihan karyawan terbaik, 

diantaranya adalah : 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh Iwan Rijayana dkk [2] tentang sistem 

pendukung keputusan pemilihan karyawan berprestasi menggunakan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP). Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

untuk pendukung keputusan dalam pemilihan karyawan yang berprestasi 

berdasarkan kinerja dari karyawan dan mampu menampilkan sepuluh besar 

karyawan terbaik melalui grafik yang ditampilkan. 

Penelitian yang di lakukan oleh Richie Cindy Anggria dkk [3] yaitu penerapan 

metode Fuzzy TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan penilaian kinerja dan 

jabatan karyawan Balai Penelitian Sembawa yang menghasilkan sebuah sistem 

pendukung keputusan penilaian kinerja dan jenjang jabatan karyawan. Sistem yang 

dibuat secara otomatis memproses data penilaian ketika admin memasukkan nilai 

dan akan diproses oleh sistem secara cepat dan akurat. 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Masalah Metode Hasil 

1 Iwan 

rijayana, 

Lirien 

Okirindho, 

2012 

Pemilihan karyawan 

berprestasi 

didasarkan pada 

beberapa faktor yaitu 

penilaian kinerja, 

score TOEIC, dan 

Metode 

Analytic 

Hierarchy 

Process 

(AHP) 

Sistem pendukung 

keputusan pemilihan 

karyawan yang 

berprestasi 

berdasarkan kinerja 

dari karyawan dan 
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No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Masalah Metode Hasil 

kedisplinan kerja 

(kehadiran 

karyawan). 

Pada saat ini proses 

penilaian kinerja 

karyawan masih 

dalam bentuk 

hardcopy dan 

keputusan dari satu 

pihak saja sehingga 

proses yang 

dilakukan masih 

belum akurat. 

menampilkan sepuluh 

besar karyawan 

terbaik melalui grafik 

yang ditampilkan. 

2 Richie Cindy 

Anggria, 

Afriyudi, dan 

Febriyanti 

panjaitan, 

2015 

penilaian kinerja 

karyawan pada balai 

penelitian sembawa 

ditentukan 

berdasarkan Daftar 

Penilaian Prestasi 

Kerja. Masalah yang 

dihadapi yaitu 

penilaian kurang 

cepat dan masih 

dalam bentuk 

hardcopy. 

Metode 

TOPSIS 

 

 

 

 

 

  

Sistem pendukung 

keputusan penilaian 

kinerja dan jenjang 

jabatan karyawan. 

sistem secara otomatis 

memproses data 

penilaian ketika admin 

memasukkan nilai dan 

sistem menilai secara 

cepat dan akurat. 
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2.2 Konsep Sistem Pendukung Keputusan 

2.2.1 Pengertian Pengambilan Keputusan 

MenurutdSimon dalamdTurban [1], pengambilandkeputusan merupakanDsebuah 

prosesDyang memilihdtindakanddiantara berbagaidalternatif yang adajuntuk 

mencapaijsuatu tujuanjataupun beberapajtujuan. 

Denganakataalain, pengambilandkeputusan yaitudhasil suatudprosesdkomunikasi 

dan partisipasidsebagai wujudddari pencapaiandtujuan yangddiharapkan, sehingga 

pengambilanDkeputusan sangatlahDpenting sebagaiDdasar untukdmembangun 

rencanaakedepannya. 

2.2.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

DalamaTurban [1] Konsepaawal sistemapendukung keputusanadikenalkan 

pertamaakali oleh ScottaMorton padaaawal tahuna1970-an. Ia mendefinisikanjDSS 

sebagaidsistem berbasisBkomputer interaktifAyang membantuApara pengambil 

keputusanwuntuk menggunakanddata dan berbagaidmodel untukdmemecahkan 

masalah-masalah tidakdterstruktur. Sistemdpendukung keputusandatau Decision 

Support System merujukjpada sebuahjsistem yangddimaksud untukdmendukung 

parajpengambil keputusanjmanajerial dalamjsituasi keputusanjsemiterstruktur. 

Kursini [5] mendefinisikanjsistem pendukungdkeputusan merupakandsistem 

informasidinteraktif yangjmenyediakan informasi, pemodelanjdan manipulasijdata. 

Sistem itujdigunakan untukjmembantu pengambilantkeputusan dalamtsituasi yang 

semiterstrukturtdan situasittidak terstruktur, dimanattidak seseorangtpun tautsecara 

pasti bagaimanatkeputusan seharusnyatdibuat. 

Dari duatdefinisi diatastmaka dapat ditarik kesimpulantbahwa sistemtpendukung 

keputusantmerupakan sebuahtsistem yangtmampu memberikantpenilaian terhadap 

alternatif-alternatiftyang bergunatuntuk membantutpara manajertatau pihaktyang 

bersangkutantdalam pengambilantkeputusan. 
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2.2.3 Karakteristik dan Kapabilitas Sistem Pendukung Keputusan 

Karakteristikddankkapabilitasssistemppendukung keputusan menurutiTurban [1] 

adalahssebagaibberikut : 

1. Dukunganjuntuk pengambilanjkeputusan terutama padajsituasi semiterstruktur 

dan takDterstruktur, denganBmenyertakan penilaiangmanusia danfinformasi 

terkomputerisasi. 

2. Dukunganjuntuk semua leveljmanajerial, mulai darijeksekutif puncakssampai 

manajerllini. 

3. Dukungan untuk individuadanakelompok, masalah yang kurangBterstruktur 

sering memerlukanmketerlibatanDindividu dariDdepartemen danDtingkat 

organisasi yangjberbeda bedajatau bahkanjdari organisasijlain. 

4. Dukungani untuk keputusani independeni atau isekuensial. Keputusani dapat 

dibuati satu ikali, beberapa kalii bahkan berulang kalii(dalam iinterval iyang 

sama). 

5. Dukungan di, semua, fase proses, pengambilan, keputusan, seperti, intelegensi, 

desain, ipilihan, dan iimplementasi. 

6. Dukungani berbagai prosesadan gayai pengambilani keputusan. 

7. Adaptif setiapDwaktu. PengambilanDkeputusan seharusnyaAreaktif, dapat 

menghadapii perubahan kondisii secarai cepati dan bisa mengadaptasikan DSS 

untuk memenuhii perubahani tersebut. 

8. Penggunajmerasa sepertijdirumah. Ramahjpengguna, kapabilitasjgrafisjyang 

sangat kuatjdanjantarmuka manusia-mesinjinteraktif dengan satujbahasajalami 

dapat sangatjmeningkatkan keefektifanjDSS. 

9. Peningkatanjterhadap keefektifanjpengambilan keputusanj(akurasi, timeliness, 

kualitas) ketimbangjpada efisiensinyaj(biaya pengambilanjkeputusan). 

10. Kontroldpenuh olehdpengambil keputusandterhadap semuadlangkah proses 

pengambilandkeputusan dalamdmemecahkandmasalah. 

11. Penggunadakhirddapat mengembangkanddan memodifikasidsendiridsistem 

sederhana. Sistemjyang lebihjbesar dapatddibangunddengan bantuanjahli 

sistemdinformasi. Perangkatdlunak OLAP dalamdkaitannyaddengan data 
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warehouse membolehkanjpengguna untukjmembangun DSS yangjcukup besar 

danjkompleks. 

12. Biasanyadmodel-modelddigunakan untukdmenganalisa situasidpengambilan 

keputusan. 

13. Aksesddisediakan untukdberbagai sumberddata, format dandtipe mulaiddari 

sistem informasijgeografis (GIS) sampai sistemjberorientasijobjek. 

14. Dapat dilakukanssebagai alatsstandalone yang digunakandoleh seorang 

pengambildkeputusan pada satudlokasi atau didistribusikanddisatu organisasi 

keseluruhanddan dibeberapa organisasijsepanjang rantaijpersediaan. 

2.2.4 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Kursini [5] menjelaskanjtujuan sistemjpendukung keputusan, ialah sebagai berikut 

: 

1. MembantuDmanajer dalamDpengambilan keputusanDatas masalahDsemi 

terstruktur. 

2. MemberikanDdukungan atas pertimbanganDmanajer, tidak bermaksud untuk 

menggantikanjfungsijmanajer. 

3. Meningkatkanjefektivitas keputusanjyang diambiljoleh manajer lebihddari 

pada perbaikanjefisiensinya. 

4. Kecepatanjkomputasi. Komputer memungkinkanjpara pengambiljkeputusan 

untuk melakukanjbanyak komputasijsecara cepatjdengan biayajyang relatif 

rendah. 

5. PeningkatanDproduktifitas. Membangun satuDkelompok pengambilan 

keputusan, terutamajpara pakarjbisa sangatjmahal. 

6. Dukungandkualitas. Komputerdbisadmeningkatkan kualitasdkeputusan yang 

dibuat. 

7. BerdayaDsaing. ManajemenDdan pemberdayaanDsumber dayaDperusahaan, 

tekananjpersaingan menyebabkanjtugas pengambilanjkeputusan menjadijsulit. 

8. Mengatasijketerbatasan kognitifjdalam pemrosesanjdanjpenyimpanan. 
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2.2.5 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Tiga komponen penting yang terdapat dalam sistem penunjang keputusan menurut 

Hermawan [6], diantaranya adalah : 

1. ManajemenjData 

Manajemen data yaitu dengan mengambil data yang dibutuhkan, data yang 

berasal dari penyimpanan data yang berisikan data internal ataupun eksternal. 

Oleh karena itu fungsi dari manajemen data adalah sebagai pengatur data yang 

dibutuhkan oleh sebuah sistem penunjang keputusan. 

2. ManajemenjModel 

Manajemen model melakukan hubungan timbal balik dengan user interface 

untuk memperoleh komando ataupun data management untuk sebuah data yang 

hendak proses. Dengan tujuan untuk merubah data pada sebuah database 

menjadikan suatu informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan sebuah 

keputusan. 

3. User Interface 

Berguna untuk berhubungan oleh user dengan sistem pendukung keputusan, 

melakukan input data/informasi kedalam sebuah sistem ataupun untuk 

memunculkan data/informasi kepada pengguna. Antarmuka pengguna 

sangatlah penting sehingga dalam perancangan ataupun penmbuatannya harus 

dibuat dengan semudah mungkin untuk dapat dipahami oleh penggunanya. 

Dari komponen yang ada maka dapat dibentuk sebuah sistem penunjang keputusan 

yang dapat dihubungkan pada jaringan suatu perusahaan. desain sebuah sistem 

penunjang keputusan dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 2.1 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan  

2.3 Karyawan 

Menurut Subri [7], karyawan merupakan setiap penduduk yang masuk ke dalam 

usia kerja (berusia di rentang 15 hingga 64 tahun), atau jumlah total seluruh 

penduduk yang ada pada sebuah negara yang melakukan produksi barang atau jasa 

bila terdapat permintaan akan tenaga yang mereka produksi, dan apabila mereka 

ingin berkecimpung atau beradaptasi dalam kegiatan tersebut. 

Sedangkan menurut Hasibuan [8], karyawan adalah setiap orang yang menyediakan 

jasa (baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga) sehingga 

memperoleh balas jasa atau kompensasi yang besarnya telah ditetapkan. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa karyawan adalah setiap 

orang yang memberikan jasa kepada perusahaan ataupun organisasi yang 

membutuhkan jasa tenaga kerja yang mana dari jasa tersebut akan mendapatkan 

balas jasa berupa gaji dan kompensasi-kompensasi lainnya. 

2.3.1 Jenis-jenis Karyawan di Perusahaan 

Jika di kelompokkan berdasarkan statusnya, karyawan dalam perusahaan dapat 

dibagi menjadi dua jenis kelompok karyawan, yaitu :  
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1. Karyawan Tetap  

Karyawan tetap merupakan karyawan yang telah memiliki kontrak ataupun 

perjanjian kerja dengan perusahaan dalam jangka waktu yang tidak ditetapkan 

(permanent). Karyawan tetap biasanya cenderung memiliki hak yang jauh 

lebih besar dibandingkan dengan karyawan tidak tetap. Selain itu, karyawan 

tetap juga cenderung jauh lebih aman (dalam hal kepastian lapangan pekerjaan) 

dibandingkan dengan karyawan yang tidak tetap. 

2. Karyawan Tidak Tetap 

Karyawan tidak tetap merupakan karyawan yang hanya dipekerjakan ketika 

perusahaan menbutuhkan tenaga kerja tambahan saja. Karyawan tidak tetap 

biasanya dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh perusahaan ketika 

perusahaan sudah tidak membutuhkan tenaga tambahan lagi. Jika 

dibandingkan dengan karyawan tetap, karyawan tidak tetap cenderung 

memiliki hak yang jauh lebih sedikit dan juga cenderung sedikit tidak aman 

(dalam hal kepastian lapangan pekerjaan). 

2.3.2 Kinerja Karyawan 

Definisi kinerja karyawan menurut Mangkunegara [9] kinerja merupakan hasil dari 

kerja secara kuantitas dan kualitas yang berhasil diperoleh karyawan dalam 

pelaksanaan tugas yang sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Kinerja kerja yaitu hasil yang diperoleh seseorang dalam pennyelesaian tugas yang 

diberikan kepadanya. Hasibuan [10]. 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat diambil kesimpulan yaitu kinerja karyawan 

adalah suatu hasil kerja dari seseorang karyawan dalam pelaksanaan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode analytic hierarchy process (AHP) yang dikembangkan oleh Thomas L. 

Saaty merupakan metode yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah yang 

kompleks, pengambilan kriteria yang lumayan banyak, susunan masalah yang tidak 

begitu jelas, ketersediaan data statistik yang belum tentu benar. 
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Kursini [5], menjelaskan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode 

analytic hierarchy process terdapat prinsip yang patut dimengerti, antara lain : 

1. Pembuatan Hirarki 

Untuk memahami sistem yang sangat kompleks dapat menggunakan cara 

memecah dan dijadikan komponen komponen pendukung, kemudian 

menyusun kembali komponen tersebut secara hirarki. 

2. Penilaian Kriteria dan Alternatif 

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut 

Saaty [5], dalam penyelesaian beragam masalah, skala 1 - 9 merupakan skala 

yang paling baik dalam mengekspresikan sebuah gagasan. Berikut ini adalah 

tabel kriteria perbandingan berpasangan menurut Saaty : 

Tabel 2.2 Kriteria Perbandingan Berpasangan 

Konsep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Keduajelemen samajpentingnya 

3 
Elemenjyang satujsedikit lebihjpenting daripadajelemen 

yangjlainnya 

5 
Elemenjyang satujlebih pentingjdaripada elemenjyang 

lainnya 

7 
Satujelemen jelasjlebih mutlakjpenting daripadajelemen 

lainnya 

9 Satujelemen mutlakjpenting daripadajelemen lainnya 

2,4,6,8 
Nilai-nilaijantara duajnilai pertimbanganjyang 

berdekatan 

Kebalikan 

Jikajaktivitas i mendapat satujangka dibandingjdengan 

aktivitas j, maka j memilikijnilai kebalikannya 

dibandingkanjdengan i 
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3. Menetukan Prioritas 

Perbandingan berpasangan/berganda digunakan untuk menentukan prioritas 

setiap kriteria dan alternatif. Nilai  perbandingan kriteria dan alternatif bisa 

disamakan pada ketentuan yang ada untuk dijadikan nilai prioritas. Untuk 

perhitungan nilai prioritas dapat dilakukan dengan cara manipulasi matriks 

ataupun dengan menyelesaikan persamaan matematik. 

4. Konsistensi Logis 

Dalam hal ini konsistensi mempunyai dua arti. Yang pertama yaitu objek yang 

satu rupa dapat dijadikan satu sepadan pada jenisnya dan relevansinya. Yang 

Kedua yaitu mengenai tingkatan sangkut paut antara objek berdasarkan kriteria 

tertentu. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah dari metode analytic hierarchy process 

antara lain : 

1. Pengidentifikasian permasalah dan menetapkan solusi yang akan digunakan, 

setelah itu penyusunan hirarki. Penyusunan hirarki dilakukan dengan cara 

mempatenkan tujuan dari sistem secara keseluruhan. 

2. Menetukanjprioritasjelemen 

a. Pertama-tama membuat perbandingan berganda, yaitu dengan 

membandingkanDelemen secara berganda sesuaiDdenganDkriteria yang 

diberikan. 

b. Matrik perbandingan berganda diisikan dengan bilangan, guna 

merepresentasikandkepentingan relatifdelemen satu dengan lainnya. 

3. Sintesis 

Untuk memperoleh keseluruhan prioritas maka harus memperrtimbangan 

perbandingan berganda yang telah disintesiskan.langkah lagngkah yang harus 

dilakukan dalam hal ini adalah sebagai berikut : 

a. Nilai tiap kolom pada matriks harus dijumlahkan. 

b. Selanjutnya nilai dari tiap kolom di bagi dengan total kolom yang 

bersangkutan guna mendapatkan normalisasi matriks. 
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c. Untuk mendapatkan nilai rata-rata harus menjumlah nilai tiap kolom dan 

dibagi dengan jumlah elemennya. 

4. MengukurjKonsistensi 

Mengetahui seberapa baik konsisten yang ada sangat penting untuk membuat 

sebuah keputusan, karena keputusan didasarkan pada pertimbangan konsistensi 

yang kecil sangat tidak diinginkan. Langkah-langkah yang dilakukan pada hal 

ini adalah : 

a. Mengalikan nilai yang ada pada tiap kolom dengan prioritas relatifnya. 

nilai yang ada di kolom kesatu dengan prioritas relatif yang kesatu, kedua 

dengan yang kedua dan begitu selanjutnya. 

b. Jumlahkanlah tiap baris. 

c. Pembagian elemen prioritas relatif yang berhubungan dengan hasil 

penjumlahan baris. 

d. Setelah itu untuk mengetahui 𝜆𝑚𝑎𝑥  dengan cara menjumlahan hasil dari 

pembagian diatas dengan banyak elemen yang ada. 

5. Persasmaan untuk menghitung consistency indeks (CI) : 

CI=
𝜆𝑚𝑎𝑥−𝑛

𝑛−1
 (2.1) 

n adalah banyaknya elemen 

6. Persamaan untuk menghitung consistency ratio (CR) : 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 (2.2) 

CI adalah Consistency indeks 

IR adalah Indeks Random Consistency 

CR adalah Consistency Ratio 

7. Mengecek kesesuaian hirarki.  

Apabila nilai 10% lebih maka penilaiannya harus dibenahi, namun apabila CR 

samadengan ataupun kurang 0,1 itu berarti hitungannya dapat dikatakan benar. 

Berikut ini adalah daftar IR :  
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Tabel 2.3 Daftar Indeks Random Konsistensi (IR) 

Konsep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Ukuran Matriks Nilai IR 

1,2 0,00 

3 0,58 

4 0,90 

5 1,12 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

11 1,51 

12 1,48 

13 1,56 

14 1,57 

15 1,59 

 

Dan hasilnya prioritas global yang memiliki nilai paling tinggilah yang 

digunakan para pengambil keputusan. 

2.5 Desain Sistem 

Menurut Pratama B [11], desain sistem sebagai penentu sebuah sistem untuk 

menyelesaikan perintah yang harus diselesaikanya. Tahap ini bersangkutan dengan 

konfigurasi dari komponen sebuah perangkat lunak dan perangkat kerasnya. 

Sehingga sesudah instalasi, sistem akan sangat memuaskan dan sesuai dengan 

rancang bangun yang telah ditetapkan pada tahap akhir analisis sitem. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa desain sistem adalah penggambaran 

yang berupa rancangan ataupun elemen elemen yang disatukan menjadi kesatuan 

utuh yang memiliki fungsi dan dapat bermanfaat. 



17 

 

 

2.5.1 Tahap Desain Sistem 

Tahap desain sistem meliputi : 

1. Desain Output 

Yaitu sebuah produk/hasil sistem informasi yang mampu dilihat pada sebuah 

media seperti kertas, media elektronik ataupun dari hasil pemrosesan yang akan 

digunakan oleh proses lain dan disimpan pada sebuah media penyimpanan 

seperti hardisk. Desain output bertujuan untuk menjelaskan dokumen dan 

laporan dari sistem. 

2. Desain Input 

Desain input juga dapat diartikan sebagai rancangan input dari dokumen dasar 

yang digunakan untuk memasukan data, bahasa pemrogaman yang digunakan 

serta bentuk tampilan input/masukan yang dirancang pada alat input. 

3. Desain Database 

Perancangan database bertujuan untuk mendeskripsikan isi ataupun struktur dari 

data ataupun file yang berada pada database guna memenuhi kebutuhan. 

4. Implementasi Sistem 

Tahap ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi dari desain-desain yang 

telah dibuat menjadi sebuah sistem informasi. Tahap dari implementasi antara 

lain : 

a. Programing dan testing 

Untuk mengkonversi dari desain-desain sistem menjadi perintah dalam 

bahasa pemrograman dan menguji dari semua program guna memastikan 

bahwa proses program berjalan dengan baik. 

b. Pelatihan dan persiapan lainnya 

Tujuannya untuk melakukan pengenalan sistem, pelatihan sistem, 

pengenalan tempat, serta beberapa tugas lainnya. 

c.  Pergantian atau perubahan sistem 

Perubahan dari sistem lama ke sistem yang baru. Penyerahan tanggung 

jawab sistem yang baru dari tim pengembang kepada pemakain. 
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2.6 Pengujian Sistem 

Menurut Quadri dan Farooq [12], pengujian software adalah proses verifikasi dan 

validasi apakah sebuah aplikasi software atau program memenuhi persyaratan 

bisnis dan persyaratan teknis yang mengarahkan desain dan pengembangan dan 

cara kerjanya seperti yang diharapkan dan juga mengidentifikasi kesalahan yang 

penting yang digolongkan berdasarkan tingkat severity pada aplikasi yang harus 

diperbaiki. 

Menurut Nidhra dan Dondeti [13], pengujian software adalah teknik yang sering 

digunakan untuk verifikasi dan validasi kualitas suatu software. Pengujian software 

adalah prosedur untuk eksekusi sebuah program atau sistem dengan tujuan untuk 

menemukan kesalahan.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat-pendapat tersebut adalah pengujian 

software merupakan proses verifikasi dan validasi apakah software memenuhi 

requirement dan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang ditemukan saat 

eksekusi program. 

2.6.1 Black Box Testing 

Menurut Nidhra dan Dondeti [13], black box testing juga disebut functional testing, 

sebuah teknik pengujian fungsional yang merancang test case berdasarkan 

informasi dari spesifikasi. 

Menurut Pressman [14], Pengujian black-box berfokus pada persyaratan fungsional 

perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian balck-box memungkinkan 

perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input yang 

sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program. 

Pengujian black-box bukan merupakan alternative dari teknik white-box, tetapi 

merupakan pendekatan komplementer yang kemungkinan besar mampu 

mengungkap kelas kesalahan daripada metode white-box. 

Pengujian black-box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori sebagai 

berikut : 
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1. Fungsi – fungsi yang tidak benar atau hilang 

2.    Kesalahan Interface, 

3.    Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal, 

4.    Kesalahan Kinerja, 

5.    Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

2.7 UML 

MenurutiBooch [15] UML merupakanjbahasa standarjuntuk pemembuatan 

rancanganDsoftware. UML sering digunakan dalamDpenggambaran dan 

pembangunan,jdokumen artifakidari softwareiintensiveisystem. 

Sedangkanamenurut Nugroho [16], UnifiedaModeling Languagea(UML) 

yaituametodologi kolaborasiaantara Object ModelingaTechnique (OMT), serta 

ObjectjOriented SoftwarejEnggineering (OOSE) sertajbeberapa metodejlain yang 

kerap digunakanaguna analisaadan perancanganasistem denganamodel orientasi 

objek. 

Dari dua penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa UML adalah sebuah 

bahasa yang sering digunakan dalam penggambaran dalam perancangan sebuah 

sistem yang akan dibangun.  

2.7.1 Langkah Langkah Penggunaan UML 

Menurut Nugroho [16],langkah-langkahipenggunaan UMLIsebagai berikut: 

1. Pembuatan daftarDproses bisnis mulai dariDlevel paling tinggi guna 

pendefinisian aktivitasjdan prosesjyang mungkinjmuncul. 

2. Pemetaanause caseasetiap prosesabisnis untukamendefinisikan denganatepat 

fungsionalayang harusadisediakan olehasistem, kemudian perhalusause case 

diagramadan lengkapiadengan requirement,aconstraints danacatatan-catatan 

lain. 

3. Buatlahjdeployment diagramjguna pendefinisianjarsitektur fisikjsistem. 
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4. Definisikanarequirement lainanon fungsional, keamanan danasebagainya yang 

harusadisediakan olehasistem. 

5. Berdasarkanause casejdiagram, mulailahjmembuat activityjdiagram.  

6. Definisikanjobyek-obyek level atas package serta buatlah sequence dan 

kolaborasiauntuk setiapaalur pekerjaan, jikaasebuah useacase memiliki 

kemungkinanaalur normal danaerror, buat lagiasatu diagramauntuk masing-

masingaalur. 

7. Buatlahirancangan antarimuka pengguna untuk menjalankan skenarioiuse 

case. 

8. Berdasarkanamodel-model yang sudahaada, buatlah classadiagram. Setiap 

domianidipecah menjadi hirarkiiclass lengkapidengan atribut danimetodenya.  

9. Pada tahap ini buatlah diagram komponen setelahjclass diagramjdibuat, kita 

dapat melihatAkemungkinan pengelompokkanAclass menjadiAkomponen-

komponen.  

10. Perhalusjdeployment diagramjyang sudahjdibuat. Detilkanjkemampuan dan 

requirementjpiranti lunak, sistemjoperasi, jaringanjdan sebagainya. Petakan 

komponenjke dalamjnode. 

2.7.2 Model UML 

Menurut Widodo [17], model-model dari UML antara lain : 

1. Class Diagram 

Bersifatistatis, Diagram iniimemperlihatkan himpunan kelas-kelas, antarmuka-

antarmuka,akolaborasi-kolaborasi, sertaarelasi-relasi. Diagram ini umum 

dijumpaijpada pemodelanjsistem berorientasijobjek. Meskipunjbersifat statis, 

seringjpula class diagram memuatjkelas-kelas aktif. 

2. Package Diagram 

Diagram iniamemperlihatkan kumpulanakelas-kelas, merupakanabagian dari 

diagramjkomponen.  
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3. Usecase Diagram 

Bersifatjstatis. Diagramjini memperlihatkanjhimpunan use-caseAdan aktor-

aktor. Diagramaini sangat pentingauntuk memodelkanaperilaku suatu sistem 

yangjdibutuhkan sertajdiharapkan pengguna. 

4. Sequence Diagram 

Bersifatadinamis. Sequence diagram adalahainterasiksi yangamenekan pada 

pengirimanjpesan dalamjsuatu waktujtertentu. 

5. Communication Diagram 

Sebagaiapengganti diagramakolaborasi UML yangamenekankan organisasi 

strukturaljdari objek-objekjyang menerima sertajmengirim pesan. 

6. Statechart Diagram 

MemperlihatkanAkeadaan-keadaan padaAsistem, memuatAstatus, transisi, 

kejadianjserta aktivitas. 

7. Activity Diagram 

Diagramjaktivitas adalah tipejkhusus dari diagram statusjyang memperlihatkan 

aliranadari suatuaaktivitas ke aktivitasjlainnya dalamjsebuah sistem. Diagram 

inijsangat pentingjuntuk pemodelanjfungsi-fungsi suatujsistem danjmemberi 

tekananjpada aliranjkendali antarjobjek. 

8. Component Diagram 

Diagramakomponen memperlihatkanaorganisasi serta ketergantunganasistem 

pada komponen-komponen yangatelah adajsebelumnya. 

9. deployment diagram 

Diagramaini memperlihatkanakonfigurasi saat aplikasiadijalankan. Memuat 

simpul-simpulabeserta komponen-komponenayang diadalamnya. Kesembilan 

diagramaini tidak mutlakaharus digunakan dalamapengembangan perangkat 

lunak, semuanyajdibuat sesuaijkebutuhan. 

2.8 MySQL 

MySQL merupakan sebuah jenis dari database server yang begitu terkenal. Karena 

SQL digunakan sebagai kaidah dasarnya untuk akses dari database sehingga 

menjadikan MySQL sangat populer. Selain itu mysql tidak berbayar atau bisa 
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disebut dengan gratis, tidak memungut biaya untuk penggunaannya. Mysql 

tergolong Relational Database Management System (RDBMS) maka dari itu, kata 

tabel, kolom bahkan baris dipakai di mysql. Menurut Kursini [18], di mysql suatu 

database berisi satu ataupun beberapa tabel. Serta tabel terdiri atas beberapa baris 

serta pada setiap barisnya berisi sejumlah kolom didalamnya. 

2.9 PHP 

PHP merupakan sebuah bahasa server side scripting yang bersatu dengan HTML 

guna membuat sebuah halaman web dinamis. dikarena php adalah server side 

scripting dengan demikian sintaksis dan komando php hendak dieksekusi pada 

server setelah itu hasilnya hendak dikirim ke browser dengan berformat html. 

Dengan begitu kode pemrograman yang dituliskan pada php tidak dapat dilihat 

pengguna lain dan dengan begitu security dari website lebih terpercaya. Dalam 

pembuatannya php itu didesain guna membuat sebuah web yang dinamis, website 

yang bisa dibentuk berdasarkan permintaan yang diinginkan sepertihalnya 

menampikan isi database ke dalam sebuah website. Arief [19]. 

Keunggulan php yaitu kemampuan php melakukan hubungan ke beraneka ragam 

perangkat lunak DBMS, oleh sebab itu php bisa menciptakan sebuah web yang 

dinamis. Nyaris seluruh aplikasi yang berbasis website dapat diciptakan hanya 

dengan php, tetapi sebenernya kekuatan dari php adalah hubungan database dengan 

website.  


